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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pondok pesantren 
dalam membentuk karakter mahasiswa di era modern. Sebagai 
lembaga pendidikan berbasis Islam, pondok pesantren tidak hanya 
menyediakan pendidikan agama, tetapi juga menjadi wadah 
pembinaan moral, spiritual, dan sosial yang integral. Dalam konteks 
mahasiswa, pesantren menjadi lingkungan alternatif yang 
menawarkan nilai kedisiplinan, kemandirian, kepemimpinan, serta 
solidaritas sosial. Melalui pendekatan kualitatif-deskriptif, artikel 
ini menelaah lima dimensi utama kontribusi pesantren: penguatan 
spiritualitas, penanaman etos kerja, pelatihan kepemimpinan, 

pembentukan solidaritas, dan peran sosial. Hasil studi menunjukkan bahwa pesantren mampu membentuk 
pribadi mahasiswa yang tangguh, berintegritas, dan siap menjadi agen perubahan di masyarakat. Pesantren 
menjadi ruang transformatif yang memadukan pendidikan akademik dan nilai-nilai keislaman, 
menjadikannya relevan dalam menghadapi tantangan globalisasi dan krisis moral di kalangan generasi muda. 

A B S T R A C T 

This study aims to examine the role of Islamic boarding schools in shaping student character in the 
modern era. As Islamic-based educational institutions, Islamic boarding schools not only provide religious 
education but also serve as a platform for moral, spiritual, and social development. In the context of 
university students, pesantren offer an alternative environment that promotes discipline, independence, 
leadership, and social solidarity. Through a descriptive qualitative approach, this article analyzes five main 
dimensions of pesantren’s contribution: strengthening spirituality, instilling work ethics, training 
leadership, fostering solidarity, and engaging in social roles. The findings indicate that pesantren 
effectively shape students into resilient and morally upright individuals, prepared to be agents of change 
in society. As transformative spaces combining academic and Islamic values, pesantren remain relevant 
amid globalization and the moral challenges faced by today’s youth.  

Pendahuluan  

Pendidikan karakter merupakan elemen fundamental dalam sistem pendidikan 
nasional yang bertujuan tidak hanya mencetak individu yang cerdas secara akademik, 
tetapi juga matang secara emosional, sosial, dan spiritual. Di tengah arus globalisasi dan 
perkembangan zaman yang begitu pesat, bangsa Indonesia dihadapkan pada berbagai 
tantangan, termasuk krisis moral, degradasi nilai, serta lemahnya etika di kalangan 
generasi muda. Berbagai kasus kenakalan remaja, penyalahgunaan teknologi, 
intoleransi, hingga lemahnya integritas menjadi sinyal bahwa pendidikan karakter tidak 
dapat diabaikan. 

Dalam konteks ini, pondok pesantren hadir sebagai lembaga pendidikan Islam yang 
memiliki sejarah panjang dan kontribusi besar dalam membentuk kepribadian serta 
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karakter anak bangsa. Pesantren tidak hanya berfokus pada pengajaran ilmu agama, 
tetapi juga membangun nilai-nilai luhur seperti akhlak, kedisiplinan, tanggung jawab, 
serta kemandirian melalui pendekatan yang menyeluruh dan holistik. Sebagai lembaga 
tradisional yang telah teruji oleh waktu, pesantren terbukti mampu menanamkan nilai-
nilai kehidupan yang kuat kepada para santri. Mahasiswa, sebagai kelompok intelektual 
dan calon pemimpin masa depan, memerlukan pondasi karakter yang kokoh. Dunia 
kampus yang cenderung menekankan pencapaian akademik sering kali belum mampu 
menjadi tempat pembinaan karakter yang utuh. Tantangan zaman seperti persaingan 
global, pergeseran nilai budaya, dan tekanan sosial mengharuskan mahasiswa memiliki 
daya tahan moral dan spiritual. Di sinilah peran pesantren menjadi signifikan yaitu 
sebagai tempat pembinaan nilai-nilai kehidupan yang mendalam dan berkelanjutan. 

Melalui sinergi antara pendidikan formal di perguruan tinggi dan pendidikan informal 
di pesantren, mahasiswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih 
menyeluruh. Tidak hanya memperoleh ilmu pengetahuan, mereka juga ditempa dalam 
lingkungan religius yang menanamkan nilai-nilai kebersamaan, spiritualitas, dan 
tanggung jawab sosial. Pesantren menjadi ruang edukatif yang hidup, di mana 
pembelajaran tidak hanya terjadi di kelas, tetapi juga melalui keteladanan, kebiasaan 
sehari-hari, dan kehidupan bersama. Menurut Said (2019) dan Maesaroh (2017), 
pendidikan karakter yang dijalankan di pesantren bersifat kontekstual dan aplikatif, 
menjadikannya relevan dengan tantangan zaman. Hasan (2024) juga menekankan 
bahwa perpaduan antara pendidikan akademik dan pendidikan nilai di pesantren 
mampu mencetak pribadi yang utuh, tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 
memiliki kedalaman spiritual dan kepekaan sosial. Artikel ini bertujuan mengeksplorasi 
lebih dalam bagaimana pondok pesantren berkontribusi besar dalam membentuk 
karakter mahasiswa, menumbuhkan kemandirian, dan mempersiapkan mereka untuk 
menghadapi tantangan masa depan. 

Pembahasan  

Pondok pesantren memiliki peran penting bagi mahasiswa, khususnya dalam 
membentuk karakter dan kepribadian mereka melalui pendidikan agama, kedisiplinan, 
kemandirian, kepemimpinan, dan kebersamaan. Hal ini dikarenakan pondok pesantren 
mampu menciptakan lingkungan yang disiplin dan kondusif yang dapat mempermudah 
dalam proses pembentukan karakter mahasiswa. Santri (mahasiswa) lulusan pondok 
pesantren diharapkan menjadi pribadi yang berakhlak mulia dan mampu berkontribusi 
positif dalam masyarakat serta bangsa. Berikut adalah lima peran penting pondok 
pesantren dalam proses pembentukan karakter mahasiswa, antara lain: 

1)Menguatkan Pondasi Spiritual   

Spiritualitas merupakan dimensi terdalam dari kepribadian manusia yang menjadi 
dasar dalam pengambilan keputusan dan sikap hidup. Pendidikan pesantren 
mengintegrasikan praktik keagamaan secara menyeluruh dalam kehidupan sehari-hari, 
mulai dari ibadah wajib seperti sholat berjamaah, hingga aktivitas tambahan seperti 
tadarus Al-Qur’an, dzikir, dan kajian kitab kuning. 
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Mahasiswa yang berada dalam lingkungan pesantren mengalami proses internalisasi 
nilai keagamaan secara intensif dan berkelanjutan. Chandra (2019) menegaskan bahwa 
pembiasaan ini tidak hanya membentuk kesalehan ritual, tetapi juga kesalehan sosial. 
Nilai-nilai seperti keikhlasan, kesabaran, tawadhu’, dan tanggung jawab tertanam secara 
alami melalui praktik langsung, bukan sekadar teori. Dalam suasana kampus yang 
cenderung sekuler dan kompetitif, nilai spiritual ini menjadi pegangan penting. 
Mahasiswa yang memiliki pondasi spiritual yang kuat cenderung lebih tahan terhadap 
tekanan akademik, tidak mudah tergoda oleh gaya hidup hedonistik, serta memiliki 
kesadaran moral dalam bertindak. Mereka juga lebih mampu menjaga keseimbangan 
antara pencapaian duniawi dan kehidupan ukhrawi, sebagaimana nilai utama dalam 
ajaran Islam. Lebih jauh lagi, spiritualitas yang kokoh akan memunculkan karakter yang 
reflektif dan bijak. Mahasiswa akan memiliki orientasi hidup yang tidak hanya berpusat 
pada pencapaian pribadi, tetapi juga kemaslahatan umat. Nilai-nilai transendental yang 
diperoleh di pesantren menjadikan mereka pribadi yang sadar akan tujuan hidup dan 
kontribusi sosial. 

2)Menanamkan Disiplin dan Etos Kerja 

Pesantren dikenal dengan ritme kehidupan yang ketat dan terstruktur. Jadwal harian 
yang padat dan teratur, dimulai sejak subuh hingga malam hari, menjadi pembiasaan 
yang melatih santri untuk disiplin waktu dan tugas. Disiplin ini bukan bersifat represif, 
tetapi bersifat edukatif yaitu mengajak mahasiswa untuk bertanggung jawab atas diri 
dan waktu mereka. Aktivitas keseharian seperti kebersihan kamar, piket dapur, menjaga 
kerapihan lingkungan, serta pembagian tugas dalam kegiatan harian menciptakan 
lingkungan belajar yang produktif. Mahasiswa dilatih untuk berperan aktif dalam 
komunitas, serta menjalani kehidupan yang terorganisir dan bertanggung jawab. 
Disiplin menjadi fondasi dari etos kerja yang tinggi, yang kemudian diterapkan dalam 
studi, organisasi, dan kehidupan profesional. 

Shofwan (2022) menyebutkan bahwa pendidikan kedisiplinan di pesantren tidak 
hanya membentuk karakter yang taat aturan, tetapi juga menciptakan individu dengan 
etika kerja tinggi, seperti kejujuran, ketekunan, dan rasa tanggung jawab. Etos kerja 
inilah yang menjadi nilai tambah bagi lulusan pesantren ketika terjun ke dunia kerja yang 
membutuhkan ketahanan mental, konsistensi, dan keandalan. Selain itu, nilai-nilai 
seperti tidak menunda pekerjaan, menghargai waktu, dan bekerja dalam tim menjadi 
bagian dari karakter yang terbentuk di pesantren. Semua ini berkontribusi dalam 
menciptakan lulusan yang tidak hanya kompeten, tetapi juga dapat dipercaya dan 
profesional dalam tugas dan peran apapun. 

3)Melatih Kemandirian dan Kepemimpinan 

Hidup di pesantren menuntut mahasiswa untuk mampu mengelola diri secara mandiri. 
Mereka belajar mencuci pakaian sendiri, mengatur keuangan harian, menjaga 
kesehatan, dan menghadapi masalah secara mandiri tanpa campur tangan orang tua. 
Hal ini menjadi pelatihan mental yang luar biasa dalam membentuk ketangguhan dan 
kemampuan problem solving. Tidak hanya itu, banyak pesantren yang membentuk 
organisasi santri seperti OSIS versi internal pesantren, di mana mahasiswa diberi 
tanggung jawab untuk mengelola kegiatan, menyusun program kerja, hingga 



Maliki Interdisciplinary Journal (MIJ): 2025, 3(5), 731-736  eISSN: 3024-8140 

734 
 

menyelesaikan konflik antar anggota. Kepemimpinan tidak diajarkan secara teoritis, 
tetapi dilatih melalui pengalaman langsung dalam memimpin, menyusun strategi, dan 
mengambil keputusan. Menurut Fahrurrozi (2022), pengalaman kepemimpinan yang 
berbasis nilai-nilai Islam ini menjadi bekal penting dalam membentuk pemimpin yang 
tidak hanya cakap, tetapi juga berintegritas dan visioner. Mahasiswa diajarkan bahwa 
menjadi pemimpin bukan hanya soal jabatan, tetapi soal amanah dan pengabdian. 
Kepemimpinan yang dilatih di pesantren mencakup aspek manajerial, emosional, dan 
spiritual. Mahasiswa diajarkan untuk memimpin dengan empati, mendengarkan aspirasi, 
serta menjadi teladan dalam ucapan dan perbuatan. Nilai-nilai ini akan terus terbawa 
saat mereka terjun di masyarakat atau organisasi profesional di masa depan. 

4)Membangun Kebersamaan dan Silaturahmi 

Salah satu kekuatan utama pesantren adalah kehidupan komunalnya yang 
mendorong interaksi sosial secara intens. Mahasiswa tinggal bersama dalam satu 
lingkungan, saling berbagi ruang, makanan, cerita, dan pengalaman. Dalam suasana 
seperti ini, nilai-nilai seperti toleransi, empati, gotong royong, dan saling menghargai 
tumbuh secara alami. Hidayat (2018) menggarisbawahi pentingnya ukhuwah islamiyah 
yang terbangun dalam kehidupan pesantren. Interaksi yang terjalin tidak hanya 
memperkuat solidaritas, tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial. 
Mahasiswa menjadi terbiasa bekerja dalam tim, menyelesaikan konflik secara damai, 
dan menjaga keharmonisan. Relasi sosial yang dibangun di pesantren juga bersifat lintas 
budaya, mengingat santri datang dari berbagai daerah. Hal ini memperkaya wawasan 
mahasiswa tentang keberagaman, memperluas jaringan sosial, serta meningkatkan 
keterampilan komunikasi antarbudaya. Jaringan ini kelak menjadi aset sosial yang 
penting dalam dunia kerja dan kehidupan bermasyarakat. 

5)Menjadi Agen Perubahan di Masyarakat 

Pesantren tidak hanya mencetak pribadi yang religius secara individual, tetapi juga 
membentuk kader perubahan sosial. Konsep santri empowerment menekankan bahwa 
lulusan pesantren harus mampu berkontribusi nyata dalam masyarakat dengan 
membawa nilai-nilai keislaman yang solutif dan transformatif. Rudini (2020) 
menyebutkan bahwa pesantren adalah inkubator sosial yang menyiapkan mahasiswa 
untuk menjadi pelopor pembangunan yang berbasis nilai. Mahasiswa dilatih berpikir 
kritis terhadap realitas sosial, sekaligus diajak untuk terjun langsung dalam kegiatan 
pengabdian seperti bimbingan masyarakat, pengajaran di pelosok, atau inisiatif 
lingkungan. Lulusan pesantren memiliki potensi besar menjadi agen perubahan, baik 
dalam bidang pendidikan, dakwah, sosial, maupun politik. Mereka telah terbiasa 
menjalani kehidupan sederhana, berpikir solutif, dan bekerja dengan hati. Ketika nilai-
nilai ini dibawa ke ruang publik, maka pesantren telah berhasil mencetak generasi yang 
bukan hanya religius, tetapi juga visioner dan progresif. 

Kesimpulan 

Pondok pesantren memiliki peran yang sangat vital dalam membentuk karakter 
mahasiswa di tengah tantangan era modern yang kompleks dan dinamis. Dalam dunia 
pendidikan tinggi yang seringkali lebih menekankan pada capaian akademik dan 
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penguasaan intelektual, pesantren hadir sebagai pelengkap sekaligus penyeimbang 
yang menanamkan nilai-nilai spiritual, moral, dan sosial secara mendalam. Karakter 
mahasiswa yang kuat, tangguh, dan berintegritas sangat diperlukan untuk menghadapi 
realitas kehidupan yang tidak hanya menuntut kecerdasan, tetapi juga kebijaksanaan, 
etika, dan spiritualitas. Dari hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pesantren 
memberikan kontribusi nyata dalam lima aspek utama pembentukan karakter 
mahasiswa, yaitu memperkuat pondasi spiritual, menanamkan disiplin dan etos kerja, 
melatih kemandirian dan kepemimpinan, membangun kebersamaan dan silaturahmi, 
serta menjadikan mahasiswa sebagai agen perubahan dalam masyarakat. Melalui 
praktik ibadah yang konsisten, aktivitas harian yang terstruktur, serta kehidupan 
bersama yang harmonis, mahasiswa tidak hanya belajar secara kognitif, tetapi juga 
secara afektif dan psikomotorik. 

Pesantren menciptakan ekosistem pendidikan yang menyeluruh, di mana setiap aspek 
kehidupan santri menjadi sarana pendidikan karakter. Nilai-nilai seperti keikhlasan, 
tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, dan kepedulian sosial tumbuh secara alami dari 
kehidupan sehari-hari yang penuh teladan dan interaksi positif. Lingkungan pesantren 
juga melatih mahasiswa untuk berpikir kritis dan responsif terhadap permasalahan 
sosial, menjadikan mereka pribadi yang tidak hanya religius, tetapi juga proaktif dalam 
membawa perubahan di tengah masyarakat. Oleh karena itu, integrasi antara 
pendidikan formal di perguruan tinggi dan pembinaan karakter di pesantren merupakan 
strategi ideal dalam menciptakan lulusan yang unggul secara intelektual, spiritual, dan 
sosial. Mahasiswa yang ditempa dalam lingkungan pesantren memiliki peluang besar 
untuk menjadi pemimpin masa depan yang tidak hanya kompeten, tetapi juga bijaksana 
dan berakhlak mulia. Dengan demikian, peran pesantren tidak hanya relevan, tetapi juga 
sangat strategis dalam membentuk generasi emas bangsa yang mampu menjaga nilai-
nilai luhur sekaligus menjawab tantangan zaman secara adaptif dan transformatif. 
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